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	Abstract 
This article aims to provide a little overview of the development of science learning media based on Information Communication and Technology (ICT). This article is based on a literature study to describe the science learning media based on Information Communication and Technology (ICT). Learning media is a supporting component in the learning process. The use of learning media creatively can increase the effectiveness and efficiency of learning so that learning objectives can be achieved. Advances in science and technology are driving efforts in renewal in the learning process. The use of instructional media is oriented towards the advancement of information technology that can change the atmosphere of learning to be more fun and motivate students. Science learning aims to develop students' self-potential through providing experiences by scientifically exploring and understanding nature. The development of students' self potential will run effectively if a teacher is able to choose and use appropriate teaching methods and media. Learning media based on Information Communication and Technology can be developed into interactive learning media that can stimulate students to more quickly and easily understand learning and fun because of the interaction between students with pictures, sounds, colors, videos and something instant. From the results of a literature study conducted by researchers on the development of learning media based on Information Communication and Technology (ICT) it is proven that the use of diverse learning media in the learning process adds to the motivation and attractiveness of students in participating in learning, let alone using media that uses technology in learning.
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Abstrak 
Artikel ini bertujuan untuk memberikan sedikit gambaran mengenai pengembangan media pembelajaran IPA berbasis Information Communication and Technology (ICT). Artikel ini berdasarkan studi pustaka untuk mendeskripsikan media pembelajaran IPA berbasis Information Communication and Technology (ICT). Media pembelajaran  merupakan komponen pendukung dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran secara kreatif dapat meningkatkan keefektifan dan efisiensi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong upaya-upaya dalam pembaruan  dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berorientasi pada kemajuan teknologi informasi yang dapat merubah suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan memotivasi siswa. Pembelajaran IPA bertujuan untuk mengembangkan potensi diri siswa melalui pemberian pengalaman dengan cara menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pengembangan potensi diri siswa akan berjalan dengan efektif apabila seorang guru mampu memilih dan menggunakan metode dan media mengajar yang tepat. Media pembelajaran berbasis Information Communication and Technology dapat dikembangkan menjadi media pembelajaran interaktif yang dapat merangsang peserta didik untuk lebih cepat dan mudah dalam memahami pembelajaran serta menyenangkan karena adanya interaksi antara peserta didik dengan gambar, suara, warna-warna, video dan sesuatu yang instan. Dari hasil studi pustaka yang dilakukan peneliti terhadap pengembangan media pembelajaran berbasis Information Communication and Technology (ICT) terbukti bahwa penggunaan media pembelajaran yang beragam dalam proses pembelajaran menambah motivasi dan daya tarik siswa dalam mengikuti pembelajaran, apalagi menggunakan media yang menggunakan teknologi dalam pembelajaran.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang (UUR.I No. 2 Tahun 1989, Bab I, Pasal I dalam Oemar Hamalik, 2013). Pendidikan dilakukan melalui proses berpikir manusia (siswa) tentang diri dan lingkungannya untuk mendapatkan ilmu melalui proses belajar.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaruan dalam memanfaatkan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Akibat dari pembaharuan itu, pendidikan mengalami kemajuan sehingga mendorong berbagai usaha pembaharuan dalam dalam pendidikan. Oemar Hamalik (1994:2) mengatakan bahwa perubahan merupakan pembaharuan dalam system pendidikan yang mencakup seluruh komponen. 
Penggunaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas mempunyai beberapa kelebihan, seperti kerja peserta didik menjadi lebih cepat dan mudah serta menyenangkan karena adanya interaksi antara peserta didik dengan gambar, suara, warna-warna, video dan sesuatu yang instan. Situasi dan kondisi seperti ini pada dasarnya merupakan faktor vital dan esensial untuk mencapai efektivitas belajar. Dalam hal ini teknologi mampu membangkitkan emosi positif dalam proses belajar. Penggunaan media pembelajaran berorientasi pada kemajuan teknologi informasi di era sekarang yang menjadi suatu keharusan. Walaupun dalam perancangan media pembelajaran tersebut di perlukan keahlian khusus, namun bukan berarti untuk dihindari maupun ditinggalkan. Media pembelajaran berbasis Information Communication and Technology (ICT) yang dapat di kembangkan dapat berupa animasi, smart phone, internet atau intranet, dan CD Room/ Flash disk dimana komponen utama yang digunakan meliputi Learning Management System (LMS) dan Learning Content (LC). 
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang mendukung dalam proses kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran juga menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran di sekolah karena dapat membantu proses penyampaian informasi dari guru kepada peserta didik ataupun sebaliknya. Penggunaan media pembelajaran secara kreatif dapat memperlancar dan meningkatkan efesiensi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut Asyhar (2012) media pembelajaran adalah alat yang membawa pesan- pesan atau informasi berupa ide, gagasan atau pendapat yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik. Penggunaan media pembelajaran penting karena dapat membantu dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis  Information Communication and Technology (ICT) sudah banyak di lakukan namun masih sangat jarang digunakan di sekolah dasar, hal tersebut di latar belakangi oleh ketidakmampuan guru/tenaga pendidik mengajar pembelajaran berbasis Information Communication and Technology. 
Berdasarkan informasi yang didapatkan peneliti dari studi pendahuluan di SDN 1 Karangsambung Kota Tasikmalaya , bahwa kegiatan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sebagian besar dilakukan dengan ceramah tanpa didukung media pembelajaran yang lebih konkret.
Penerapan TIK/ICT dalam pembelajaran IPA dapat membantu guru untuk lebih mengefisienkan metode pembelajaran yang di terapkan khususnya dalam penyampaian materi pembelajaran yang membutuhkan proses yang lebih jelas dan secaea nyata. Samatowa (2011:4) berpendapat bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sangat berfaedah bagi suatu bangsa. IPA merupakan dasar perkembangan teknologi, sedangkan teknologi dianggap sebagai tulang punggung pembangunan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendorong pembaharuan dalam memanfaatkan hasil-hasil teknologi khususnya dalam proses belajar mengajar. Perkembangan teknologi tersebut menuntut siapa saja untuk mampu menggunakan alat-alat yang telah di sediakan di sekolah seperti media pembelajaran. Guru tidak hanya di tuntut untuk mampu menggunakan media pembelajaran tersebut tetapi guru juga di tuntut untuk mampu mengembangkan media pembelajaran tersebut. 
Sejalan dengan pendapat diatas berdasarkan Pedoman Umum Pembelajaran (Lampiran IV) dari Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013, proses pembelajaran IPA di sekolah harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang diharapkan.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut, peneliti menemukan beberapa permasalahan yaitu : kurangnya pemanfaatan media berbasis teknologi oleh guru/pendidik, minimnya pengetahuan guru tentang media pembelajaran berbasis Information Communication and Technology (ICT). 
PEMBAHASAN
MEDIA PEMBELAJARAN 
Media dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan alat, alat (sarana) komunikasi, perantara dan penghubung. Menurut (Azhar Arsyad, 2013:3) Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 
Muslih (2016) menyatakan bahwa media pembelajaran disebut juga dengan istilah media pendidikan, Kedua istilah tersebut dipergunakan secara bergantian dan mengandung makna yang relatif sama. Media pembelajaran merupakan suatu alat atau perantara yang berguna untuk memudahkan proses belajar mengajar, dalam rangka mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid. Sejalan dengan pernyataan tersebut S. Nasution (1983) berpendapat bahwa Media pendidikan mempunyai fungsi yang besar di berbagai kehidupan, baik di dalam dunia pendidikan maupun dalam kehidupan sosial, ekonomi, maupun seni budaya. 
Selain itu, Gerlach dan Ely (1971) yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2013:3) menyatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi dan kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.  Hal tersebut sejalan dengan pendapat Gagne’ dan briggs dalam Azhar Arsyad (2013:4) secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video, camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, gratfik, televisi dan computer. Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Hamalik (1986) dalam Arsyad (2013:19) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Sejalan dengan itu Prasetyo Sigit (2017) berpendapat mengenai bentuk-bentuk stimulus dapat dipergunakan sebagai media diantaranya adalah hubungan atau interaksi manusia, realita, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan suara yang direkam. Kelima bentuk stimulus ini akan membantu siswa mempelajari IPA. Namun demikian, tidaklah mudah mendapatkan kelima bentuk itu dalam satu waktu atau tempat
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Levie & lentz dalam arsyad (2013:20) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran. Fungsi media pembelajaran diantaranya sebagai berikut : 1) fungsi atensi, fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang di tampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 2) fungsi afektif, Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar atau membaca teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. 3) fungsi kognitif, Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 4) fungsi kompensatoris, Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasilm penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk mengakomondasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal. 
Sejalan dengan pernyataan tersebut Sudjana & Rivai (1992:2) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar mengajar siswa, yaitu :
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apalagi jika guru mengajar pada setiap jam pelajaran
4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan memerankan. 
Media pembelajaran dapat menarik minat siswa dan dapat menumbuhkan minat belajar siswa. Pemanfaatan media pembelajaran. Ada berbagai jenis media pembelajaran yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. Seel dan Glasgow (1990 : 181-183) dalam Arsyad (2013:35) mengelompokkan berbagai jenis media dilihat dari segi perkembangan yaitu pemilihan media tradisional dan pemilihan media teknologi mutakhir. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Heinich dan kawan-kawan (1982) dalam Afandi dan Badarudin, (2011:22) mengajukan model perencanaan penggunaan media yang efektif yang dikenal dengan istilah ASSURE (Analyze leaner characteristic, State Objective, select, or modify media, utilize, require leaner response and Evaluation). Model ini menyankan enam kegiatan utama dalam perencanaan pembelajaran sebagai berikut :
(A)Menganalisis karakteristik umum kelompok sasaran.
(S)Menyatakan atau merumuskan tujuan pembelajaran.
(S)Memilih, memodifikasi atau merancang dan mengembangkan materi dan media yang tepat.
(U) Menggunakan materi dan media.
(R) Meminta tanggapan dari siswa. 
(E) Mengevaluasi proses belajar. 
Dengan adanya model ASSURE tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang direncanakan perlu dilakukan secara sistematis agar menghasilkan proses pembelajaran yang efektif dan efesien. 
ILMU PENGETAHUAN ALAM
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu materi yang objek kajiannya bersifat abstak. Pada dasarnya pembelajaran IPA banyak menekankan pada kegiatan penemuan atau discovery untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Dengan kata lain pembelajaran IPA bertujuan untuk mengembangkan potensi diri siswa melalui pemberian pengalaman dengan cara menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pengembangan potensi diri siswa akan berjalan dengan efektif apabila seorang guru mampu memilih dan menggunakan metode dan media mengajar yang tepat. Pengunaan media pembelajaran di sekolah dasar menjadi bagian penting yang harus mendapat perhatian guru, sebab input (pemahaman) siswa pada tingkat sekolah dasar memiliki kemampuan yang terbatas dalam memahami materi yang bersifat abstrak yang dipengaruhi oleh perkembangan kognitif anak.
Marsetio Donosepoetro (dalam Trianto : 2010) (dalam Haryono 2013: 47) IPA pada hakikatnya di bangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan juga sikap ilmiah. Sebagai proses ilmiah diartikan semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan baru. Sebagai produk ilmiah diartikan sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah ataau diluar sekolah ataupun bahan bacaan untuk penyebaran atau desiminasi pengetahuan. Sebagai prosedur ilmiah dimaksudkan bahwa metodologi atau cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu pada umunya berupa riset yang lazim disebut metode ilmiah (scientific method).  
Sejalan dengan itu, Samatowa (2011:4) berpendapat bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sangat berfaedah bagi suatu bangsa. IPA merupakan dasar perkembangan teknologi, sedangkan teknologi dianggap sebagai tulang punggung pembangunan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendorong pembaharuan dalam memanfaatkan hasil-hasil teknologi khususnya dalam proses belajar mengajar. Perkembangan teknologi tersebut menuntut siapa saja untuk mampu menggunakan alat-alat yang telah di sediakan di sekolah seperti media pembelajaran. Guru tidak hanya di tuntut untuk mampu menggunakan media pembelajaran tersebut tetapi guru juga di tuntut untuk mampu mengembangkan media pembelajaran tersebut. Menurut Danim (2011) media pembelajaran  berbasis  teknologi  dapat membuat  pembelajaran  lebih powerfull dimana  kontak  komunikasi  antara  individu yang  ditunjang  oleh  teknologi  dapat memberi  nilai  tambah  (add  value)  dalam kemampuan  komunikasi  tertentu. Penggunaan  media  dalam  proses  belajar mengajar  bukan  merupakan  fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai  alat  bantu  untuk  mewujudkan situasi  belajar  yang  aktif,  efektif  dan menyenangkan. Sejalan dengan itu Lutfi (2015) menyatakan dari hasil penelitian guru berpendapat bahwa penggunaan bersarana computer sebagai media pembelajaran IPA sangat baik sebagai aternatif bermain belajar dan dapat menghindari bahwa siswa bermain yang tidak Berpendidikan. 
Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD pada kurikulum 2013 disesuaikan dengan tingkat kebutuhan siswa dan peningkatan hasil belajar yang mengacu kepada aspek spiritual, pengetahuan dan keterampilan. Ruang lingkup pembelajaran IPA berkaitan dengan semua aspek yang berhubungan dengan bumi, baik manusia, hewan maupun tumbuhan. 
Qomariyah Hidayatul (2016) Pembelajaran IPA di SD/MI hendaknya memberikan pengalaman nyata bagi siswa juga menghindari verbalisme. Sehubungan dengan hal tersebut sebaiknya dihadirkan media pembelajaran yang nyata atau benda tiruannya sehingga siswa berkesempatan menyentuh, melakukan tindakan, melihat, dan menggunakannya sebagai media pengamatan atau percobaan sehingga membantu siswa memahami konsep. 
INFORMATION COMMUNICATION AND TECHNOLOGY (ICT)
Dalam pembelajaran abad-21 ini, guru dituntut untuk mampu menggunakan TIK sebagai sumber belajar, salah satunya dengan menggunakan akses internet. Internet merupakan sumber informasi yang tak terbatas (Slamet, 2009). Selain mampu menggunakan TIK sebagai sumber belajar, guru juga dituntut untuk mampu menciptakan pembelajaran kreatif dan inovatif yang terintegrasi dengan TIK.
Muslih (2016) berpendapat bahwa Information and Communication Technology (ICT) atau dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah berbagai aspek yang melibatkan teknologi, rekayasa dan teknik pengolahan yang digunakan dalam pengendalian dan pemrosesan informasi serta penggunaannya,
hubungan komputer dengan manusia dan hal yang berkaitan dengan sosial,ekonomi dan kebudayaan. 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Budiman Haris (2017) berpendapat bahwa perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat di era globalisasi ini tidak bisa dihindari pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk senantiasa menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam proses pembelajaran. Globalisasi juga menggeser pertemuan tatap muka yang konvensional kea rah pendidikan yang lebih terbuka yang bersifat luwes (Fleksibel) , terbuka, serta dapat di akses oleh siapa saja dan kapan saja tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. 
ICT terdiri atas teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Rusman & Riyana (2011) menjelaskan bahwa teknologi informasi merupakan segala yang berkaitan dengan proses, penggunaan alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. Teknologi komunikasi sebagai penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke perangkat yang lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ICT merupakan barang elektronik yang menjadi sarana untuk menangkap, memproses, menyimpan, mengkomunikasikan informasi dari perangkat satu ke perangkat yang lainnya
Menurut Tandeur, et.al., (2006) dalam Rusi, dkk (2014): “Information and Communication Technology (ICT) plays an important role in society when we take into account the social, cultural and economic role of computers and the Internet.” 
Sejalan dengan itu, Tandeur, Daniel (2012) mengungkapkan bahwa  teknologi, informasi, dan komunikasi, atau ICT adalah suatu kombinasi antara teknologi informatika dan teknologi komunikasi. Selain itu, (Munir, 2009) TIK adalah alat untuk mendapatkan nilai tambah dalam menghasilkan suatu informasi yang cepat, lengkap, akurat, transfaran dan mutakhir. 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Munir (2010: 8) berpendapat bahwa  teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan aspek strategis untuk pengambilan keputusan. Sedangkan teknologi komunikasi yang dikemukakan Munir (2010:12) adalah perangkat - perangkat teknologi yang terdiri dari hardware, software, proses dan sistem yang digunakan untuk membantu proses komunikasi, yang bertujuan agar komunikasi berhasil (komunikatif). Teknologi komunikasi lebih menekankan pada perangkat elektronik.
Sejalan dengan hal tersebut Katz Dan Macklin (2007) menyatakan bahwa dengan adanya ICT para siswa dapat menguasai materi pelajaran lebih cepat, menjadi lebih baik dalam penyelesaian masalah, lebih baik dalam mengendalikan diri dan juga dapat lebih mengontrol kegiatan belajarnya. 
Salah satu pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan yang dapat di manfaatkan adalah media pembelajaran menggunakan power point. 
Microsoft Power Point adalah suatu software yang membanu dalam menyusun sebuah presentasi yang efektif, professional, dan juga mudah. Microsoft power point akan membantu sebuah gagasan menjadi lebih menarik dan jelas tujuannya jika dipresentasikan karena Microsoft Power Point akan membantu dalam pembuatan slide, outline presentasi, menampilkan slide yang dinamis, termasuk clip art yang menarik yang mudah ditampilkan dilayar monitor komputer. Manfaat program power point diantaranya :
1) Materi pembelajaran akan lebih menarik
2) Penyampaian pembelajaran akan lebih efektif dan efesien
3) Materi pembelajaran disampaikan secara utuh, ringkas dan cepat melalui pointer-pointer materi
Arsyad (2013:164) mengungkapkan bahwa Micsrosoft power point merupakan program aplikasi presentasi yang banyak digunakan orang untuk mempresentasikan slidenya. Microsoft power point juga digunakan untuk membantu merancang dan membuat presentasi yang baik, menampilkan silde secara menarik dan professional, menambah berbagai macam efek khusus pada slide, mencetak slide ke kertas, mengemas presentasi kedalam sebuah CD yang siap digunakan dimana saja, serta bila perlu menempatkannya sebagai halaman Web di server internet.
Sejalan dengan itu, Grzeszczyk (2016:132) berpendapat Power Point adalah program yang memungkinkan interaktivitas, dan memungkinkan untuk menciptakan berbagai aktivitas, mulai dari kuis interaktif dan bahkan permainan. Power Point biasanya digunakan dalam sebuah presentasi, akan tetapi program ini memiliki fasilitas-fasilitas untuk membuat multimedia pembelajaran interaktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Darmawan (2012) beberapa versi Power Point sudah memiliki fitur-fitur yang semakin lengkap sehingga sangat cocok dikembangkan menjadi multimedia interaktif yang membuat pembelajaran bisa lebih menarik, efektif dan efesien. Oleh karena itu Daryanto (2010 : 69) berpendapat bahwa pengembangan media presentasi harus disesuaikan dengan prinsip-prinsip pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut harus di pertimbangkan ketika akan mengembangkan media presentasi, yaitu : 
1) Harus dikembangkan sesuai dengan prosedur pengembangan instruksional, karena pada dasarnya media presentasi ini untuk keperluan pembelajaran.
2) Harus diingat bahwa media presentasi berfungsi sebagai alat bantu mengajar, bukan merupakan media pembelajaran yang akan dipelajari secara mandiri oleh siswa. Untuk itu, media presentasi tidak cocok jika digunakan sebagai bahan ajar yang bersifat pengayaan.
3) Unsur-unsur yang perlu didayagunakan pada media ini, yakni kemampuannya untuk menampilkan teks, grafis, warna, animasi, dan unsur audio visual. Sedapat mungkin unsur-unsur tersebut digunakan secara maksimal dalam presentasi yang dibuat.
4) Materi yang disajikan harus benar substansinya dan disajikan secara menarik.
	Media pembelajaran power point interaktif tidak hanya mempermudah penyampaian materi, tetapi juga akan meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran karena membentuk komunikasi 2 arah berupa interaksi antara siswa dengan computer. Pengembangan media pembelajaran berbasis Information Communication and Technology (ICT) menggunakan Macromedia Flash pada mata pelajaran IPA MI/SD mempengaruhi iklim dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih aktif, efektif, inovatif dan menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Aquami, dkk 2019). Sejalan dengan itu, Rudi Sofyan (2016) menyatakan bahwa peggunaan media pembalajaran dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar, namun karena masih kurangnya pemanfaatan fasilitas TIK sebagai media pembelajaran masih belum optimal serta kesibukan dan keterbatasan waktu guru untuk merancang dan mencari bahan materi untuk memanfaatkan fasilitas TIK untuk media pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hendrika Fitria (2016) menyatakan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis ICT memancing ketertarikan siswa dalam pembelajaran. 
SIMPULAN 
Media pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan kreatif dapat menarik perhatian siswa dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Penggunaan media  yang bervariasi dalam proses pembelajaran akan menambah pemahaman dan wawasan siswa lebih efektif dan efesien pula dalam pembelajaran. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong upaya-upaya pembaruan dalam memanfaatkan hasil teknologi dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu guru harus lebih kreatif dalam memanfaatkan dan mengembangkan media berbasis teknologi untuk pembelajaran walaupun diperlukan keahlian khusus dalam merancang media pembelajaran tersebut. 
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